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ABSTRAK

Aspal porous merupakan inovasi perkerasan jalan vang bertwfuan untuk
mengurangi genangan air di permukaan jalan, meningkatkan keselamatan dan
mengurangi kebisingan kendaraan. Aspal porous memiliki stabilitas rendah dan
permeahilitas tinggi, hal ini perlu ditambahkan material lain agar dapai
meningkatkan nilai stabilitas. Pada penelitian ini menggunakan limbah plastik
Polvpropylene (PP} sebagai substitusi campuran aspal berdasarkan pengujian
Marshall dan Cantabro, dengan spesifikasi Australian Asphalt  Pavement
Association (AAP4) 2004, Penelitian ini dilakukan dengan kadar limbah plastik
PP (%5, 3%, 5%, dan 7%.

Hasil pengufian marshall pada kadar aspal PP 3% adalah VIM dengan
nilai 22,55%, Stabilitas dengan nilai 758 kg, Flow dengan nilai 4.32 mm, dan
Marshall Quotient dengan nilai 187,09 kg/mm. Kadar aspal PP 5% adalah VIM
dengan nilai 18,12%, Stabilitas dengan nilai 945,00 kg, Flow dengan nilai 5.92
mm, dan Marshall Quotient dengan nilai 304,16 kg/mm. Kadar aspal PP 7%
adalah VIM dengan nilai 19.47%, Stabilitas dengan nilai 834.32 kg, Flow dengan
nilai 5,25 mm, dan Marshall Quotient dengan nilai 187,02 kg/mm. Kemudian
hasil pengujian cantabro PP 3% dengan nilai 11.532%, PP 5% dengan nilai 10,50,
dan PP 7% dengan nilai 6.01%.

Kata Kunci : Aspal porous, Marshall, Cantabro, Polypropyiene
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ABSTRACT

A road pavement innovation called porous asphalt seeks to decrease
vehicle noise, increase safety, and lessen puddles on the road surface, Because
porous asphalt has a high permeability and low stability, additional marerials
must he added 1o raise the stability value. According 1o the guidelines set forth by
the Australian Asphalt Pavement Association (AAPA) in 2004, this study
substituted polypropviene (PFP) plastic waste for asphali mixtures based on
Marshall and Cantabro tests.The PP plastic waste contents used in this
investigation were (s, 3%, 5%, and 7%.

When the PP asphalt concentration was 3%, the Marshall test vielded the
SJollowing results: VIM (22.55%), Stability (758 kg). Flow (4.32 mm). and
Marshall Quotient (187.09 kg/mm), VIM (value of 18.12%), Stability (945.00 kg),
Flow (value of 5.92 mm), and Marshall Quotient (value of 304,16 kg/imm) are the
asphalt composition of PP 5%, VIM has a value of 19.47%, Stability has a value
of 834.32 kg, Flow has a value of 5.25 mm, and the Marshall Quotient has a value
of 187.02 kgimm for the 7% asphalt composition. Next, the PP 3% canmtabro test
restilts with a PP 7% with a value of 6.01%, PP 5% with a value of 10.50, and PP
11.32%.

Keywords : Porous Asphall, Marshall, Cantabro, Polvpropylene
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era pembangunan yang berkembang, Indonesin merupakan salah satu
negara yang sedang berkembang dalam duma transportasi darat  untuk
menghubungkan daerah satu ke daerah yang lain sebagai roda perekonomian
masyarakat. Infrastruktur dalam sarana jalan sebagai akses mendistribusikan
barang, jasa, dan perpindahan penduduk. Jalan adalah prasarana transportasi darat
yang meliputi segala bagian jalan termasuk bangunan pelengkap lalu lintas. (Luh,
dkk.. 2019). Jalan juga sebagai pendukung kegiatan ckonorm vang dimana
memerlukan prasarana jalan yang terkait dengan penyediaan material pada
struktur jalan. Adapun peraturan sebagai acuan dalam merehabilitasi jalan dengan
adanya perencanaan jalan, perkerasan jalan, dan perawatan jalan. (Mouwlaka,
2024)

Perkerasan jalan raya merupakan lapisan yang terletak di antara lapisan
tanah dasar dan roda kendarann, memiliki lapis konstruks: terteniu  yang
mempunyai ketebalan, kekuatan, kekakuan, dan kestabilan tertentu dapat
menyalurkan beban lalu lintas ke tanah dasar. Perkerasan mermmliki beberapa jems
vaitu, perkerasan lentur (Texible pavemeni), perkerasan kaku (rigid pavement),
dan perkerasan komposit fcomposite pavement). (Sembung, dkk., 2020).

Perkerasan lentur merupakan salah satu vang banyak digunakan
dibandingkan perkerasan lainnya. Kelebihan dan perkerasan lentur ini memiliks
biaya konstruksi yang relatif rendah, masa pemeliharaan tidak menunggu waktu
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2
lama, perjalanan relatif lebih nyaman, dan biaya perbaikan lebih murah.
Permasalahan yang sering terjadi mengakibatkan gangguan kenvamanan
pengendara dengan adanva genangan air hujan di atas permuksan jalan vang
terjadi di musim penghujan. Genangan air tersebul membuat perkerasan jalan
menjadi tidak tahan lama terhadap masa layanannya. Oleh karena itu, perkerasan
ini berkembang menjadi perkerasan dengan aspal porous (porous asphali).
{ immyanto, dkk., 2024).

Aspal porous merupakan inovasi untuk meningkatkan resapan ar hujan
untuk mengurangi adanya genangan di atas jalan. Aspal porous juga merupakan
perkerasan lentur dengan durabilitas vang tinggi dan mampu mengatasi genangan
air dalam waktu yang cukup lama. Hal i dikarenakan aspal porous mampu
dilewan air dan diteruskan ke dalam drainase. Rongga yang ada pada aspal porous
ini didukung oleh agregat yang digunakan, dimana agregat tersebut diatur untuk
memiliki celah antar agregat. Aspal porous ini juga sering digunakan pada lahan
parkir, dan pedestrian pejalan kaki. Aspal porous mempunyai stabilitas vang
rendah tapi mempunyai permeabilitas vang tingg discbabkan banvaknya rongga
pada campuran, maka perlu ditambahkan matenal lan untuk meningkatkan
stabilitas. (Arlia, dkk., 2018)

Salah satu cara vang sering digunakan dalam menaikkan mutu aspal
dengan menambahkan bahan aditif, seperti polimer, plasuk yang dikenal dengan
aspal modifikasi. Plastik merupakan salah satu bahan dasar yang susah terurai,
vang mengakibatkan masalah besar jika tdak dilakukan penanganan yang tepat

selain dilakukan pendauran ulang. Seperti vang kita ketahui bersama, Indonesia
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3
merupakan salah satu penyumbang limbah plastik terbesar yang menghasilkan
12,87 juta ton sampah plastik pada tahun 2023, (KLHK, 2024).

Sampai sast ini masith menjadi permasalahan vang dibicarakan,
permasalahan sampah m tentunya bisa teradi karena kurangnya kesadaran
masyarakat bagmimana cara mengelola sampah yang baik. Namun, di beberapa
daerah di Indonesia saatl i, pengelolaan sampah sudah banvak vang dikelola
dengan baik. Palembang merupakan salah satu kota di Indonesia yang jumlah
sampah plastik tercatat 1000 ton per har, tapi hanya 700 s.d 800 1on saja yang
dapat dibawa ke tempal pembuangan akhir. Pemerintah berupaya melakukan
untuk memanfaatkan imbah plastik ini dan bekerja sama dengan badan usaha lain
untuk mengangkut sampah. (DLHK Palembang, 2022)

Berdasarkan permasalahan  meningkainya penggunaan plasuk yang
menyebabkan penumpukan limbah plastik, maka perlu dilakukannya upaya untuk
mengurangl limbah plastik dengan memanfaatkannya, Pemanfaatan limbah plastik
dapat dilakukannya dengan berbagai macam inovasi salah satunya adalah
digunakan dalam peneliian, Namun, perlu dilakukannya peninjavan terlebih
dabulu terhadap limbah plastk yang akan digunakan dalam penclinan. Ada
beherapa jenis limbah plastik yang dapat dimanfaatkan dan digunakan untuk
penelitian salah satunya yaitu Polypropyviene, limbah plastk jenis ini memiliki
titik leleh yang tinggi dan juga memiliki rasio kekuatan terhadap berat vang tinggi
dan sangat kokoh meskipun ringan. Polypropviene merupakan termoplastik
schingga akan meleleh jika dipanaskan, dan kembali mengeras jika suhunya

kembali.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang divrmkan di atas, maka penelitian
merumuskan pertanyaan yaitu:

l. Bagmmanakah pengaruh substitusi limbah plastik Polvpropylene terhadap

Kadar Aspal Optimum (KAO)?

b

Bagaimanakah pengaruh limbah plastik Polvipropylene terhadap kinerja aspal

porous berdasarkan pengujian Marshall dan Cantabro?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh penggunaan hmbah plasuk Polypropylene terhadap
Kadar Aspal Optimum (KAO).

2. Mengeiahui pengaruh limbah plastik Polypropyvlene terhadap kinerja aspal
porous berdasarkan pengujian Marshall dan Cantabro.

1.4 Manfaat

Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Membenkan pengetahuan tentang aspal porous terutama penggunaan himbah
plastik Polypropviene sebagai bahan campuran pada aspal porous.

2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rekomendasi dalam pemanfaatan
limbah plastik Polypropylene sebagal campuran pada aspal porous,

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup pada penelitian ini antara lain:

1. Penclitan im bersifat eksperimental, yaitu pembuatan benda up dan

melakukan pengujian terhadap benda wji tersebut dalam skala laboratorium.
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2. Limbah plastik jemis Polypropylene yang didapat dan hasil pengumpulan
limbah plastik dan daerah sekitar tempat pembuangan sampah sementara
sepertl. botol minuman atau gelas plastik sekali paka.
3. Matenal yang digunakan dalam penelitian ini sebagm benkut:
a. Campuran aspal menggunakan gradasi aspal porus dengan penetrasi
60/70 yang berasal dari PT. Asphalt Bangun Sarana.
b. Filler yang digunakan dalam campuran ini berupa semen portland.
¢, Agregal kasar menggunakan batu spfir dan agregat halus menggunakan
pasir sungal, keduanya berasal dan Depot Musi 2.
d. Abu batu vang digunakan dalam campuran berasal dan PT. Bintang
Sclatan Agung, Kota Palembang.
e. Persentase substitusi Polypropylene yang digunakan dalam campuran
aspal 3%, 5%, dan 7%.
4. Pengujian sampel dan pengolahan data menggunakan metode Marshall dan
Cantabro dengan gradasi AAPA 2004 (Austraflan Asphalt Pavement

Associgiion),

L6 Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan penulisan proposal imi, maka penulis menguraikan
sistemnatikn keterkaitan setiap bab, dimana sistematika penulisannya adalah

schagal berikut:

BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini bensi tentang ursian latar belakang, rumusan masalah, twjuan

penelitian, manfaat dan batasan masalah, serta sistematika penulisan.
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BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini berisi mengenai penelitian terdahulu yang berkaitan langsung dengan
penclitian vang dilakukan dan menjadi landasan teori pendukung vang

berhubungan langsung dengan penelitian.

BAB 111 METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini berisi metodologi penelinan yang dilakukan, diagram alir metode
penchitian, bahan dan alat vang digunakan pada saat penelitian, pengujian material
di laboratonum, mendesain campuran, pembuatan benda upi serta pengujian benda
uji menggunakan metode Marshall dan Cantabro.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelaskan hasil dan pembahasan analisis yang dilakukan untok
memperoleh jawaban yang sesuai dengan rumusan masalah. Bab im menyajikan
data hasil analisis berupa tabel, gambar, dan perhitungan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab mm menjelaskan mengenal kesimpulan yang diperoleh dan penelitian

dan saran yang berguna untuk penelitian-penelitian selanjutnya.
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